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ABSTRAK 

Kondisi bangunan bersejarah peninggalan masa lalu semakin memprihatinkan.
Bangunan ini tidak terurus dan ditinggalkan, meski beberapa diantaranya sudah
ditetapkan menjadi bangunan gedung cagar budaya (BGCB). Salah satu BGCB yang saat
ini masih belum terurus adalah bangunan Eks Terminal Bandara Kemayoran, yang
mana memiliki sejarah yang penting bagi Indonesia khususnya DKI Jakarta dalam
bidang penerbangan. Bangunan Eks Terminal Bandara Kemayoran yang saat ini masih
dibiarkan terbengkalai dapat menyebabkan hilangnya nilai-nilai sejarah yang melekat
pada bangunan itu seiring dengan bertambahnya kerusakan yang ada. Selain itu, belum
terurusnya bangunan ini juga berpotensi menjadi tempat kegiatan negatif bagi orang-
orang yang tidak bertanggung jawab. Hal ini disayangkan karena banyak komunitas
dan masyarakat sekitar yang memiliki antusias yang tinggi untuk datang dan
berkegiatan di kawasan ini. Karena itu, diperlukan sebuah tempat untuk menampung
kegiatan komunitas dan masyarakat sekitar dengan tetap mempertahankan bangunan
Eks Terminal Bandara Kemayoran seperti yang tertuang pada penetapan cagar budaya.
Perancangan ini berfokus pada penyedian sebuah tempat yang dapat menampung
kegiatan komunitas dan masyarakat dengan konsep place making untuk
menghubungkan pengunjung dengan kawasan agar kawasan ini agar dapat
berkembang. Selain itu, digunakan pendekatan adaptive reuse untuk memberikan
fungsi baru berupa museum penerbangan pada bangunan Eks Terminal Bandara
Kemayoran tanpa merubah kondisi aslinya agar tetap bisa menjadi pembelajaran
sejarah bagi generasi di masa depan.

The condition of historic buildings left over from the past is increasingly worrying.
These buildings are neglected and abandoned, even though some of them have been
designated as cultural heritage buildings (BGCB). One of the BGCBs which is currently
still not being maintained is the former Kemayoran Airport Terminal building, which has
an important history for Indonesia, especially DKI Jakarta in the aviation sector. The
former Kemayoran Airport Terminal building, which is currently still abandoned, could
cause the loss of historical values ​​attached to the building as the existing damage
increases. Apart from that, the lack of maintenance of this building also has the
potential to become a place for negative activities for irresponsible people. This is
unfortunate because many communities and local people have high enthusiasm for
coming and doing activities in this area. Therefore, a place is needed to accommodate
community and local community activities while maintaining the former Kemayoran
Airport Terminal building as stated in the cultural heritage designation. This design
focuses on providing a place that can accommodate community and community
activities with the concept of place making to connect visitors with the area so that this
area can develop. Apart from that, an adaptive reuse approach was used to provide a
new function in the form of an aviation museum to the former Kemayoran Airport
Terminal building without changing its original condition so that it can still be a
historical lesson for future generations.
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